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Gaya kepemimpinan merupakan cara dari seorang pemimpin dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pimpinan di suatu lembaga tidak terkecuali 
kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi yang ada 
dalam sebuah lembaga sekolah, dalam melaksanakan tugasnya kepala 
sekolah harus mempunyai norma atau prilaku untuk mempengaruhi 
bawahnnya, kepala sekolah juga bertanggung jawab penuh dengan tugas 
yang diberikan kepada para anggota bawahnnya. Gaya kepemimpinan yang 
di gunakan kepala sekolah SD  Negeri 1 Margoyoso Tanggamus bisa di 
bilang berhasil dalam melaksanaknnya, dikarenakan prestasi sekolah yang di 
capai cukup memuaskan dan kerjasama antar guru juga berjalan dengan baik. 
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri 1 Margoyoso Tanggamus. 
Dalam penelitian ini peneliti merumuskan beberapa masalah yang 
ada guna di jadikan bahan untuk mencari tahu tentang gaya kepemimpinan 
yang di terapkan oleh kepala sekolah di SD Negeri 1 Margoyoso, dalam 
rumusan masalah tersebut diantaranya , bagaimana kepala sekolah dalam 
mengambil keputusan berdasarkan hasil musyawarah, tenggang rasa, member 
kesempatan pengambangan karir terhadap bawahan, menciptakan suasana 
kekeluargaan, mengetahui kelebihan dan kekurangan bawahan, komunikatif 
dengan bawahan, partisipatif dengan bawahan, tanggap dengan situasi. 
 Hasil dari penelitian ini yaitu untuk menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan demokratis yang ada di SD Negeri 1 Margoyoso Tanggamus, 
kepala sekolah selalu melakukan musyawarah terlebih dahulu ketika 
dihadapkan dengan masalah ataupun dalam merencanakan sesuatu, kepala 
sekolah juga selalu menerima segala masukan baik kritik maupun saran yang 
diberikan oleh bawahan, kepala sekolah juga memberikan kesempatan 
pengambangan karir terhadap bawahan dengan mengikut sertakan workshop, 
pelatihan karya ilmiah MGMP dan lain-lain, juga memfasilitasi guru yang 
mengikuti pelatihan, kepala sekolah juga selalu menjaga hubungan baiak 
antar guru agar tercipta suasana yang nyaman dan aman dalam bekerja, 
kepala sekolah juga memberikan tugas kepada guru melihat keahlian yang 
dimiliki oleh guru tersebut agar pekerjaan yang di lakukan tidak menguras 
waktu dan apa yang di sampaikan oleh guru maksimal, kepala sekolah 
komunikatif dengan bawahan yaitu membaur dengan anggotanya untuk 
menyapa berjabat tangan bahkan berkomunikasi dengan bawahannya, kapala 
sekolah partisipatif dengan bawahannya kepala sekolah selalu memberikan 
dorongan dan motivasi agar bawahannya berani mengutarakan idea tau 
pendapat bahkan mengambil keputusan, kepala sekolah tanggap terhadap 
situasi kepala sekolah selalu melakukan kunjungan kelas serta membina guru 
yang belum melaksanakan pekerjaannya dengan baik sehingga kepala sekola 
bisa memberikan arahan agar kinerja guru menjadi lebih baik. 
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ى اْلَخْيَر يُْعطَهُ، َوَمْن يَتَِّق  إِنََّما اْلِعْلُم بِالتََّعلُِّم، َوإِنََّما اْلِحْلُم بِالتََّحلُِّم، َمْن يَتََحرَّ
 الشَّرَّ يُوقَهُ
“Ilmu itu hanya (diperoleh) lewat belajar, sementara 
kesantunan lewat berusaha santun, siapa yang melatih diri 
dengan kebaikan maka ia akan diberi dan siapa yang menjaga 
diri dari keburukan maka ia dijaga.”(shahih: HR. Ath-
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A. Penegasan Judul 
Sebelum menjelaskan lebih lanjut dan menghindari 
kesimpang siuran dalam menguraikan isi skripsi ini, akan 
penulis jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi 
ini, skripsi yang berjudul ”Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah di SD Negeri 1 Margoyoso 
Tanggamus” 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman antara pembaca 
dan penulis dengan apa yang dimaksud, maka penulis akan 
memberikan penjelasan judul sebagai berikut: 
 
1. Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah norma atau prilaku 
yang di tampilkan seseorang pada saat ia mempengaruhi 
orang lain.
1
gaya kepemimpinan yang di terapkan 
bergantung pada tingkat kematangan atau kedewasaan 
bawahan dan tujuan yang ingin di capai. Bawahan sebagai 
unsure penting yang terlibat dalam pencapaian tujuan 
mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan, kebutuhan 
dan kepribadian, sehingga pendekatan yang dilakukan 
pemimpin disesuaikan dengan tingkat kematangan 
bawahan.
2
 Jadi kepemimpinan adalah suatu kemampuan 
dari seorang pemimpin untum mempengaruhi anggotanya 
untuk melakukan kerja sama guna mencapai suatu tujuan 
yang sebelumnya sudah di rencanakan bersama kemudian 
dijalankan berdasarkan tugas yang telah diberikan. 
 
2. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu 
“Kepala” dan “Sekolah”  kata kepala dapat diartikan 
                                                             
1
Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 349. 
2Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Dalam Organisasi 






sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi adau 
dalam sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah 
lembaga  dimana tempat menerima dan member pelajaran. 
Kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi dalam 
sebuah lembaga sekolah dan pada satuan pendidikan yang 
harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Secara 
umum kepala sekolah adalah pemimpin sekolah atau 
pendidikan tempat menerima dam member pelajaran. 
 Menurut Hendarman kepala sekolah dikatakan 
sebagai pemimpin pada satuan yang tugasnya 
menjalankan manajemen satuan pendidikan yang 
dipimpinnya.
3
 Kepala sekolah adalah  seorang pemimpin 
pendidikan  yang seyogianya mengambil keputusan yang 
tepat, mengomunikasikan dan menginformasikan serta 
menggerakkan berbagai kekuatan  sumberdaya dan 
mampu melaksanakan  manajemen atau administrasi 





3. SD Negeri 1 Margoyoso 
 SD Negeri 1 margoyoso merupakan lembaga 
pendidikan yang terletak di Desa Margoyoso, Kecamatan 
Sumberejo, Kabupaten Tanggamus yang berciri kas 
pendidikan umum yang dikelola oleh pemerintah daerah 
kabupaten Tanggamus bersama dengan masyarakat 
lingkungan sekolah dimana penulis melakukan penelitian.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi yang 
ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
                                                             
3Yulia Mataputu, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Sidoarjo: Uwais 
Inspirasi Indonesia, 2018), h. 26. 
4Danny Meirawan, Kepemimpinan & Manajemen Pendidikan Masa Depan, 






akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.
5
 Dalam pelaksanaan 
pendidikan di Indonesia di laksanakan oleh suatu lembaga 
Pendidikan. 
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan, 
dalam upaya untuk untuk mewujudkan tujuan sebagai suatu 
lembaga yang menciptakan sumberdaya yang handal guna 
untuk memenuhi tuntutan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang tertib, terarah dan berkesinambungan. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan, mempunyai 
tujuan tertentu, yaitu menghasilkan peserta didik yang mandiri 
dan berprestasi dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas dan dapat bersaing diera globalisasi saat ini. 
Fungsi sekolah adalah sebagai lembaga pendidikan 
yang memiliki tujuan organisasi dalam menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas, kualitas pendidik (guru), merupakan 
tolak ukur penentu tinggi atau rendahnya kualitas pendidikan 
yang dihasilkan. Peningkatan mutu hasil pendidikan 
dipengaruhi oleh kinerja pendidik, kemempuan 
profesionalnya, faktor kesejahteraan, disiplin kerja, motivasi 
kerja, serta fasilitas yang menunjang dari sekolah itu sendiri. 
Pendidik merupakan sumber daya manusia yang ada di 
sekolah, kinerja pendidik sangat berperan penting dalam 
tercapainya suatu tujuan sekolah, kinerja pendidik akan 
dirasakan oleh peserta didik maupun oleh orang tua peserta 
didik. Berbagai usaha di lakukan agar kinerja pendidik 
melaksanakan tugasnya dengan baik, selain pendidik faktor 
pengelola sekolah dalam hal ini di komandoi oleh seorang 
Kepala Sekolah yang menentukan tinggi rendahnya kualitas 
pendidikan. 
Menurut Mulyasa, salah satu kekuatan efektif dalam 
pengelolaan sekolah yang berperan bertanggung jawab 
menghadapi perubahan adalah kepemimpinan kepala sekolah, 
yaitu pemikiran kepala sekolah yang mampu memprakarsai 
pemikiran baru dalam proses interaksi dilingkungan sekolah 
                                                             






dengan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan, 
sasaran, prosedur, input, proses atau output dari suatu sekolah 
sesuai dengan tuntutan perkembangan.
6
 
Dalam lembaga pendidikan seperti sekolah, 
kepemimpinan tertinggi dipegang oleh kepala sekolah. Kepala 
sekolah dalam satuan pendidikan merupakan pimpinan. Ia 
mempunyai dua jabatan dan peran penting dalam 
melaksanakan proses pendidikan. Pertama, kepala sekolah 
adalah pengelola pendidikan di sekolah, dan kedua, kepala 
sekolah adalah pemimpin formal pendidikan disekolah
7
. 
Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen yang 
berkaitan langsung dengan proses pembelajaran, pengelolaan 
sekolah menang menjadi tanggung jawab dari kepala sekolah 
dan pendidik. Namun, kemampuan kepala sekolah dalam 
memimpin sekolah mempengaruhi terselenggaranya 
manajemen yang baik. 
Kepemimpinan merupakan suatu usaha untuk 
mempengaruhi orang lain dalam upaya untuk mengarahkan, 
membimbing, memotivasi orang lain agar bersemangat dan 
bersungguh sungguh dalam mencapai tujuan yang telah di 
tentukan.  
 
Terdapat dalam Al-Qur’an surah At-Baqarah ayat 30 Allah 
SWT Berfirman: 
 
اِْذ قَاَه َربَُّل ىِ  ا اَجَْجَعُو َ ُْْٓ ى َِنِة ِاوِّْي َجاِعٌو فِى اْْلَْرِض َخيِْيفَةً ۗ قَاىُ
ْيَمي ٰۤ
ُش ىََل ۗ  وُقَدِّ َ وَْحُه وَُسبُِّح بَِحْمِدَك  َ َءَۚ 
َماٰۤ يَْسفُِل اىدِّ َ فِْيٍَا َمْه يُّْفِسُد فِْيٍَا 
نَ  ُْ  قَاَه اِوِّْيْٓ اَْعيَُم َما َْل جَْعيَُم
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” 
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
                                                             
6Mulyasa H.E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
(Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2013). h. 5 
7Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidika : Konsep, Prinsip, 
dan Aplikasi Dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah (Yogyakarta : Kaukaba, 






yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” (Q.S: Al-Baqarah : 30) 
 Menurut Hadari Nawawi dalam Muwahid Shulhan 
kepemimpinan adalah kemampuan menggerakkan, member 
motivasi menggerakkan orang lain agar bersedia melakukan 
tindakan tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan 
mengenai keberhasilan yang dilakukan mengenai kebranian 
mengambil keputusan tentang kegiatan yang dilakukan.
8
 
Dalam proses kepemimpinan dikenal dengan gaya 
kepemimpianan yang di guanakan pemimpin dalam 
menjalakan tanggung jawabnya dalam memimpin sebuah 
organisasi. Berdasarkan teori kepemimpinan dua dimensi, 
gaya kepemimpinan mengacu pada dua sisi, yaitu sisi tugas 
atau hasil, dan sisi hubungan manusia atau proses. Gaya 
kepempinan yang berorientasi pada tugas (task oriented) 
adalah gaya kepemimpinan yang lebih menekankan pada 
pelaksanaan tugas atau pencapaian hasil. Gaya kepemimpinan 
ini ditekankan pada penyusunan rencana kerja, penetapan 
pola, penetapan metode, dan prosedur pencapaian tujuan. 
Sedangkan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 
hubungan manusia (people oriented) adalah gaya 
kepemimpinan yang menekankan pada hubungan 
kemanusiaan dengan bawahan. Ada beberapa gaya yang 
sering di terapkan dalam dunia pendidikan diantaranya, (1) 
gaya kepemimpinan demokratis, (2) gaya kepemimpinan 
otokratis, (3) gaya kepemimpinan lissez faire, (4) gaya 
kepemimpinan transformasional.  Gaya kepemimpinan 
banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi prilaku bawahannya. 
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Terdapat dalam Al-Qur’an surah At-Baqarah ayat 247 Allah 
SWT Berfirman: 
 
ُن  ُْ ى يَُن ا اَوّ  ُْْٓ َت َميًِنا ۗ قَاىُ ُْ َ قَْد بََعَث ىَُنْم طَاىُ
قَاَه ىٍَُْم وَبِيٍُُّْم اِنَّ ّللّا  َ
َه اْىَماِهۗ  ىًَُ  ىَْم يُْؤَت َسَعةً مِّ َ وَْحُه اََحقُّ بِاْىُمْيِل ِمْىًُ  َ اْىُمْيُل َعيَْيىَا 
 ُ ّللّا  َ اْىِجْسِم ۗ  َ َزاَدٗي بَْسطَةً فِى اْىِعْيِم  َ ىًُ َعيَْيُنْم  َ اْصطَف 
قَاَه اِنَّ ّللّا 
اِسٌع َعيِْيمٌ  َ  ُ
ّللّا  َ ُء ۗ 
ًٗ َمْه يََّشاٰۤ  يُْؤجِْي ُمْيَن
"Dan nabi mereka berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut menjadi 
rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana Talut memperoleh 
kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas 
kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang 
banyak?” (Nabi) menjawab, “Allah telah memilihnya 
(menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan 
fisik.” Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui." 
(Q.S. Al-Baqarah : 247) 
Dalam firman Allah diatas bahwasannya pemimpin 
mempunyai karakteristik tersendiri dalam memimpin 
bawahannya, karakteristik merupakan sebuah gaya yang 
digunakan pemimpin. Pada umumnya gaya kepemimpinan 
demokratis merupakan gaya yang sering digunakan dalam 
memimpin, studi Lewin dkk. mengemukakan  bahwa 
kepemimpinan partisipatif (demokratis) pada umumnya 
merupakan gaya kepemimpinan yang paling efektif. 
Kepemimpinan demokratis menawarkan bimbingan kepada 
anggota sekaligus berpartisipasi dalam kelompok dan 
memungkinkan menerima masukan dari anggota kelompok 
lain. Dalam studi Lewin dkk., anak-anak dalam kelompok 
yang demokratis kurang produktif dibandingkan dengan 
mereka yang menjadi anggota kelompok otoriter, tetapi 
kontribusi mereka jauh lebih baik berkualitas. Pemimpin 
partisipatif (demokratis) mendorong kelompok untuk 
berpartisipasi tapi mempertahankan keputusan finalatas proses 






dalam proses serta, lebih termotivasi dan kreatif.
9
 Dalam gaya 
kepemimpinan demokratis pemimpin mengikut sertakan 
bawahnnya atau ikut andil dalam pengambilan keputusan, 
tidak hanya itu pemimpin dalam sekolah atau kepala sekolah 
memotivasi bawahannya untuk ikut menymbangkan ide tau 
usulan bahkan dalam mengambil keputusan. Pemimpin yang 
demokratis dikenal juga dekat dengan bawahnnya di 
karenakan sering melakukan pendekatan atau berbaur 
terhadap bawahnnya, ia juga tidak sungkan jika ada bawahan 
yang memberi masukan kepadanya karena sifat kepala 
sekolah yang demokratis harus siap dengan masukan bahkan 
kritikan yang diberikan oleh bawahnnya. 
Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis 
menurut Sobri Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan, 
adalah: 
a. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah, segala 
pendapatan terfokus pada hasil musyawarah yang 
pengambilan keputusannya dilakukan oleh kepala sekolah 
berdasarka musyawarah secara mufakat dengan anggota 
atau tenaga pendidik. 
b. Tenggang rasa, kepala sekolah dapat menerima segala 
masukan baik saran maupun kritik dan tenaga pendidik 
mengembangkan sikap tenggang rasa guna menciptakan 
keharmonisan di dalam sekolah. 
c. Pengambilan keputusan, memberikan kesempatan 
pengembangan karir untuk dapat berperan dalam proses 
pengambilan keputusan, terutama menyangkut tugas guru. 
d. Menciptakan suasana kekeluargaan, kepala sekolah 
menumbuhkan suasana kerja yang harmonis, kondusif 
bagi inovasi dan kreatifitas seluruh elemen sekolah. 
e. Mengetahui kelebihan dan kekurangan bawahan, kepala 
sekolah selalu mengahargai potensi setiap tenaga 
pendidik. Kelebihan tenaga pendidik mampu 
memahamkan peserta didik untuk berprestasi. 
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f. Komunikatif dengan bawahan, kepala sekolah 
menggunakan pendekatan dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinannya. 
g. Partisipatif dengan bawahannya, berusaha memberikan 
dorongan untuk serta aktif dalam melaksanakan semua 
keputusan, kegiatan norma yang telah ditetapkan. 
h. Tanggap terhadap situasi, kepala sekolah sering turun 
kebawah melakukan penyuluhan dan pembinaan terhadap 





Gaya kepemimpinan yang di terapkan pada suatu 
lembaga sekolah berbeda-beda, dimana kepala sekolah SD 
Negeri 1 Margoyoso menerapkan gaya kepemimpinan 
demokratis dimana dalam kepemimpinan terlihat dari hasil 
pra penelitian. Kepemimpinan demokratis yang dinamis 
dalam mewujudkan suatu tujuan organisasi agar dapat 
tercapai. Menurut Danim, kepemimpinan demokratis sebagai 
salah satu keterbukaan dan keinginan untuk memposisikan 
pekerjaan dari diri sendiri, oleh orang lain, dan kerja untuk 
bersama.
11
 Pemimpin yang demokratis tidak pernah 
memberikan perintah tanpa menjelaskan pentingnya masalah, 
serta menerangkan secara rinci dalam pelaksanaannya. 
Kepemimpinan yang demokratis akan terjadi jika terjalin 
interaksi yang dinamis antara pemimpin dan bawahannya, 
karena pemimpin memberikan kesempatan pada orang-orang 
yang dipimpin untuk turut berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan. Pemimpin selalu mengikut sertakan bawahan 
dalam pengambilan keputusan dan sangat mementingkan 
musyawarah, sehingga pemimpin mengutamakan 
musyawarah daripada kepentingan pribadi demi tercapainya 
tujuan bersama. 
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Untuk mengetahui gambaran akurat tentang Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah di SD Negeri 1 
Margoyoso Tanggamus penulis melakukan kegiatan Pra-
Penelitian pada tanggal 7 Desember 2020 dengan 
menggunakan metode wawancara dan mendapat data atau 
informasi sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 
 Hasil Pra-Penelitian wawancara tentang gaya kepemimpinan 
kepala sekolah 
No Gaya Kepemimpinan Baik Cukup Kurang 





    
2 Kepala sekolah bersifat 
tenggang rasa 
    




    
4 Kepala sekolah 
menciptakan suasana 
kekeluargaan 
    
5 Kepala sekolah 
mengatahui kelebihan 
dan kekurangan yang 
dimiliki bawahan 
    
6 Kepala sekolah bersifat 
komunikatif dengan 
bawahan 
    
7 Kepala sekolah 
berpartisipatif dengan 







8 Kepala sekolah tanggap 
dengan situasi 
    
(Sumber: Hasil wawancara dengan Pak Panuju selaku guru 
SD N 1 Margoyoso, yang di laksanaken pada pukul 09.30 
tanggal 14 Desember 2020) 
 
Berdasarkan hasil Pra-Penelitian tersebut dapat 
dijelaskan bahwa kepala sekolah SD N 1 Margoyoso memiliki 
gaya kepemimpinan yang condong terhadap gaya demokratis 
pada kepemimpinannya, sebagian besar  indicator gaya 
kepemimpinan kapala sekolah tersebut sudah terlaksana 
dengan baik dan ada pula beberapa indicator yang belum 
terlaksana dengan baik. Diantaranya kepala sekolah kurang 
mengetahui secara detail kelebihan dan kekurangan, hanya 
mengetahui beberapa kelebihan dan kekurangannya saja tidak 
mencakup dalam semua hal yang ada pada diri anggotanya, 
dan kepala sekolah dalam menanggapi situasi cukup baik di 
karenakan kepala sekolah tidak selalu berada di sekolah 
karena mempunyai kegiatan di luar sekolah. 
Dengan demikian dari hasil table diatas dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru di SD Negeri 1 Margoyoso 
penerapannya sudah terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi maka penulis 
tertarik untuk melanjutkan penelitaian penelitian tentang 
“Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Negeri 1 
MargoyosoTanggamus ”. Hasil dari Pra-Penelitian saat 
melakukan wawancara tentang gaya kepemimpinan dalam 
meningkatkan kinerja guru, penulis tertarik untuk melakukan 







C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Penelitian ini di fokuskan kepada Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah di SD Negeri 1 
Margoyoso. Sedangkan sub fokusnya merupakan indikator 
dari gaya kepemimpinan demokratis sebagai berikut : 
1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah, 
2. Tenggang rasa, 
3. Memberikan pengembangan karir pada bawahan, 
4. Menciptakan suasana kekeluargaan, 
5. Mengetahui kelebihan dan kekurangan bawahan, 
6. Komunikatif dengan bawahan, 
7. Partisipatid dengan bawahan, 
8. Tanggap dengan situasi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pra penelitian yang 
telah dilaksanakan, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu: 
1. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso dalam 
pengambilan keputusan dari hasil musyawarah ? 
2. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso 
tenggang rasa dalam menerima masukan baik kritik 
maupun saran ? 
3. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso dalam 
memberikan kesempatan pengembangan karir terhadap 
bawahannya ? 
4. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso 
menciptakan suasana kekeluargaan ? 
5. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso 
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh 
bawahannya ? 
6. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso 
komunikatif dengan bawahannya ? 
7. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso 
partisipatif dengan bawahannya ? 
8. Bagaimana kepala sekolah SD Negeri 1 Margoyoso 







E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan: 
1. Cara kepala sekolah dalam mengambil keputusan 
berdasarkan musyawarah. 
2. Sikap kepala sekolah terhadap tenggang rasa yang 
dimiliki dalam menerima masukan baik kritik dan saran 
yang diberikan oleh bawahan. 
3. Kepala sekolah memberikan kesempatan pengembangan 
karir terhadap bawahan. 
4. Cara kepala sekolah dalam menciptakan suasana 
kekeluargaan. 
5. Kepala sekolah dalam mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki oleh bawahan. 
6. Cara kepala sekolah komunikatif atau melakukan 
pendekatan terhadap bawahan. 
7. Cara kepala sekolah partisipatif atau dalam memberikan 
dorongan terhadap bawahan untuk aktif dalam mengambil 
keputusan. 
8. Cara kepala sekolah tanggap terhadap situasi atau 
memberikan penyuluhan dan pembinaan terhadap 
bawahan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
berpengaruh dan dapat bermanfaat bagi peneliti maupun 
pembaca, diantaranya: 
 
1) Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu 
informasi serta saran bagi Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru di SD Negeri 1 Margoyoso 
untuk mencermati lebih dalam tentang Kepemimpinan 
Kepala Sekolah sehingga dapat terus ditingkatkan dan 
dievaluasi, sebagai salah satu upaya yang di lakukan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas serta mutu 






2) Manfaat Praktis 
a. Menjadi acuan bagi kepala sekolah dalam 
menerapkan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
yang tepat dan efektif. Karena setiap sekolah 
mempunyai karakter guru yang berbeda beda 
sehingga harus menerapkan Gaya Kepemimpinan 
yang tepat demi tercapainya kualitas dan mutu 
pendidikan yang baik. 
b. Bagi Guru agar dapat menjadi lebih professional dan 
mempunyai kinerja yang baik, karena dengan gaya 
kepemimpiunan kepala sekolah yang tepat maka akan 
menghasilkan hubungan yang baik kepada sesama 
guru sehingga tercipta kenyamanan bekerja dan 
peningkatan mutu pendidikan. 
c. Bagi penulis, dapat menambah wawasan tentang hal 
yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, 
serta dijadikan bahan penelitian terkait dengan 
permasalahan ini. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Kajian hasil penelitian ini, peneliti mengambil jurnal 
dan skripsi sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan 
judul penelitian yang diangkat dalam skripsi ini, diantaranya 
adalah: 
1. Dini Pradila Sandi (2015) dengan judul “Kepemimpinan 
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 
MTs Guppi Trirahayu Pesawaran” hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala madrasah 
sebagai, Pemberian Motivasi, Pemberian Reward, 
Pembinaan Kedisiplinan, Pemberian Konsultasi, Kegiatan 
Kunjungan Kelas, Sikap Dan Prilaku Teladan, 
Menciptakan Kerja Kreatif dan Aktif, Meningkatkan 
Profesionalisme Tenaga Pendidik. 
2. Sri Winarsih (2018), denga judul “Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru” dari 
hasil penelitiannya dikatakan bahwa, suatu organisasi 






dilembaga tersebut. Terutama dalam 
mengimplementasikan manajemen,  Suatu organisasi akan 
berhasil atau gagal sebagian besar di tentukan 
olehkepemimpinan lembaga itu, terutama dalam 
mengimplementasikan manajemen dalam lembaga 
tersebut. Pemimpin adalah seseorang yang berada dalam 
kelompok,sebagai pemberi tugas atau sebagai pengarah 
dan mengkondisikan kegiatan kelompok yang relevan,dan 
sebagai penanggung jawab utama serta bisa memberi 
contoh baik dalam kedinasan maupun dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga organisasi menjadi kondusif. Ada dua 
hal yang mengarakterisasi pemimpin dalam melaksanakan 
tugasnya, yaitu “keterbukaan dan mau melayani”.  
Pemimpin harus bisa memberikan teladan yang baik dari 
orang-orang yang dipimpin dan menempatkan sesuai 
dengan bidangnya yang cocok. Untuk melakukannya, di 
butuhkan tidak hanya kemampuan untuk memanfaatkan 
sumber yang ada untuk mencapai sasaran, tapi juga 
kapasitas untuk mengembangkan kepercayaan dan di 
butuhkan SDM yang tinggi dan “diperdayakannya” dan 
bukan menjadi saingannya. Tujuan organisasi tidak hanya 
diketahui oleh pemimpin atau kelompok,tujuan organisasi 
harus disosialisasikan kepada semua”pelanggan 
pendidikan” ,supaya tujuan organisasi cepat tercapai 
sesuai dengan Visi dan Misi. Kinerja merupakan kegiatan 
yang telah di capai seseorang tenaga kerja dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaan yang di berikan 
kepadanya.Manajemen kinerja akan dapat diwujudkan 
jika ada hubungan dan keinginan yang sinergi antara 
atasan dan bawahan dalam usaha bersama-sama 
mewujudkan visi dan misi organisasi. 
3. Cicilia Tri Suci Rokhani (2020), yang berjudul “Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja 
Sekolah di SD N Dengkek 01 Pati” dalam penelitian ini 
menghasilkan, Fokusnya pembahasan pada enam jenis 
gaya kepemimpinan- transformasional, transaksional, 






kepemimpinan kepala sekolah transformasional, otokratis, 
dan demokratis memiliki pengaruh positif pada kinerja 
sekolah, sedangkan gaya kepemimpinan 
transaksional,kepemimpinan karismatik dan birokratis 
memiliki dampak negative pada kinerja sekolah. Hasil 
analisa artikel ini mengungkapkan bahwa kinerja sekolah 
terkait dengan gaya kepemimpinan dan memiliki dampak 
positif dan negatif pada kinerja. Gaya kepemimpinan 
untuk menawarkan peluang kepada bawahan, 
menawarkan rasa memiliki bersama dengan 
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan. Dalam konteks ini, 
merekomendasikan bahwa kepala sekolah harus fokus 
menggunakan gaya kepemimpinan transformasi dan gaya 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja sekolah. Studi ini telah memberikan 
wawasan mendalam tentang dampak gaya kepemimpinan 
pada kinerja. Namun, artikel ini memiliki beberapa 
batasan seperti hanya menggunakan metode kuantitatif hal 
ini secara signifikan mengurangi ruang lingkup dan 
penerapan penelitian. Oleh karena itu, penelitian masa 
depan harus fokus pada penggunaan metode penelitian 
yang relevan, bersama dengan metode kualitatif, untuk 
menentukan  hubungan antara gaya kepemimpinan dan 
kinerja sekolah. 
4. Dini Dwiyani, Alit Sarino (2018) yang berjudul “ Gaya 
Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah Dan Motivasi 
Kerja Guru Sebagai Determinan Kinerja Guru” hasil dari 
penelitian ini adalah, Gaya kepemimpinan situasional 
kepala sekolah diukur melalui indikator telling/mendikte, 
selling/menjual, participating/partisipasi dan 
delegating/delegasi berada pada kategori tinggi. Motivasi 
kerja yang meliputi tanggung jawab dalam melakukan 
kerja, prestasi yang dicapai, pengembangan diri, dan 
kemandirian dalam bertindak berada pada kategori tinggi. 
Kinerja guru yang meliputi kualitas kerja, ketepatan kerja, 






komunikasi berada pada kategori tinggi. Gaya 
kepemimpinan situasional kepala sekolah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, dengan 
demikian peningkatan gaya kepemimpinan situasional 
kepala sekolah yang semakin baik akan meningkatkan 
kinerja guru ke arah yang lebih baik pula. Motivasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat motivasi yang tinggi 
merupakan aspek yang berperan penting dalam 
peningkatan kinerja guru. Begitupun dengan gaya 
kepemimpinan situasional dan motivasi kerja yang secara 
bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. Hal ini membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan situasional kepala sekolah dan motivasi 
kerja guru memiliki pengaruh dalam peningkatan kinerja 
guru.  
5. Nasib Tua Lumban Gaol (2017) yang berjudul “Teori 
dan Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah” penelitian ini menghasilkan, Kepemimpinan 
merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan. 
Kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan 
peningkatan dan pengembangan sekolah untuk 
selanjutnya. Tanpa adanya kemampuan yang memadai 
dalam mengimplementasikan gaya kepemimpinan, 
kepala sekolah akan menemukan berbagai kesulitan 
dalam mewujudkan sekolah yang efektif. Oleh karena 
itu, kepala sekolah harus mampu 
mengimplementasikan gaya kepemimpinan manajerial, 
transformasional, transaksional, pengajaran, dan positif 
supaya sekolah dapat menjadi wadah pembelajaran 
yang efektif.  Proses implementasi dari lima gaya 
kepemimpinan kepala sekolah (manajerial, 
transformasional, transaksional, pengajaran dan positif) 
dapat dilakukan dengan cara: (1) mengkonsep setiap 
program sekolah dengan efektif dan efisien, (2) 






kepada setiap warga sekolah (guru, staf kependidikan, 
dan siswa) dan stekeholder, (3) mengembangkan 
profesionalisme guru maupun staf kependidikan, (4) 
menciptakan proses pembelajaran dan iklim organisasi 
sekolah yang kondusif, (5) memiliki persepsi positif 
dalam mengelola sekolah.   
  
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau usaha yang 
dilakukan dalam meneliti kegiatan yang berkaitan dengan 
mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan 
yang dilakukan dengan cara yang ilmiah dengan penyelidikan 
atau penelitian dengan memiliki tujuan meningkatkan hal 
yang kearah lebih baik.
12
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 
metode penelitian adalah cara yang dilakukan dalam meneliti 
dan menguji coba kebenaran suatu pengetahuan secara ilmiah 
untuk dapat digunakan sebagai bahan antisipasi, memecahkan 
atau memahami pengetahuan sebelumnya. 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian berjudul “Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah di SD Negeri 1 Margoyoso 
Tanggamus” pada penelitian ini penulis menggunakan 
jenis penelitian kualitatif. Dengan menggunakan 
penelitian kualitatif, diharapkan mendapat data dan 
informasi yang dibutuhkan sehingga tujuan penelitian 
dapat tercapai. 
Menurut Lexy, J. Moeloeng kualitatif adalah 
“penelitian yang bermaksud untuk menafsirkan fenomena 
yang terjadi dan dilakukan dengan berbagai cara 
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melibatkan berbagai metode yang ada dan yang 




2. Sifat Penelitian  
Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk 
penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian deskriptif adalah 
penelitian terhadap masalah-masalah yang berupa fakta-
fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan 
penelitian sikap atau pendapat terhadap individu, 
organisasi, keadaan, ataupun prosedur. 
Menurut Coper H.M penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 
atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, 
atau menghubungkan dengan variabel yang lain, tujuan 
penelitian desktiptif menggambarkan secara sistematis 
fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan tujuan 




Berdasarkan pengertian diatas, peneliti 
menyimpulkan penelitian deskriptif kualitatif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahu nilai dari 
suatu variabel tanpa membandingkan dengan variabel lain 
sesuai dengan fakta-fakta atau objek dengan 
mendeskripsikan atau menjelaskannya. 
 
3. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan Sumber data adalah 
subjek dari mana data tersebut dapat diperoleh dan 
memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana 
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Sumber data penelitian kualitatif adalah subjek 
dari data yang diperoleh.Jika peneliti menggunakan 
wawancara dalam menggumpulkan data maka data 
tersebut di peroleh dari seorang informan. Kemudian data 
yang di peroleh dari observasi maka data tersebut berada 
di lapangan berupa proses sesuatu. Data yang di peroleh 
menggunakan dokumentasi maka data tersebut data 
dengan apa adanya di lapangan tanpa adanya perubahan. 
Peneliti menggunakan data primer dan data sekunder 
untuk mendapatkan sampel data yang dinginkan. 
 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil 
langsung, tanpa perantara dari sumbernya.Sumber ini 
berupa benda-benda, situasi, atau manusia. Seorang 
peneliti mendapatkan data-data primernya dengan 
langsung datang langsung ke suatu sekolah untuk 
mengamati kegiatan kepala sekolah, guru,staf, dan 
siswa di sekolah tersebut. Seorang peneliti 
mendapatkan data primernya dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dengan kepala sekolah yang 
kemudian di catat langsung dan apa yang ia temukan 
di sekolah itu. Seorang peneliti bisa mendapatkan 
data-data primernya dengan cara menyebar kuisioner, 
melakukan wawancara, atau melakukan pengamatan 





b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
dengan dokumen.
17
 Peneliti disini menetapkan sumber 
data untuk mendapatkan informasi melalui 
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wawancara  yang dilakukan di SD Negeri 1 
Margoyoso 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Tanpa 




Di lihat dari segi cara atau teknik pengumpulan 
data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan interview ( wawancara ), 
obervasi, dan dokumentasi. 
 
a. Interview ( wawancara)  
Wawancara adalah alat pengumpul data yang 
dilakukan secara bertatap muka (face to face) 
bertujuan untuk menjaring data dan informasi dengan 
bertanya secara lisan dan langsung kepada sumber 
data ataupun kepada orang lain.
19
 Adapun macam-
macam interview atau wawancara, yaitu wawancara 
terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan 
wawancara tidak terstruktur. 
 
1) Wawancara Terstruktur  
 Wawancara terstruktur digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 
karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpul data telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan – pertanyaan tertulis 
yang alternatif jawabnnya pun telah disiapkan. 
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2) Wawancara Semi terstruktur 
Jenis wawancara ini sudah termasuk 
dalam kategori in-depth interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur.Tujuan dari 
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih jelas terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, 
dan ide-idenya. 
 
3) Wawancara Tidak Terstruktur 
Wawancara Tidak Terstruktur adalah 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa hanya garis-garis besar 
permasalahan yang akan di tanyakan. 
 
b. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data 
mempunyai cara yang spesifik bila dibandingkan 
dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
Jika wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 
dengan orang, maka observasi tidak terbatas dengan 
orang, tetapi objek alam yang lain. Observasi adalah 
alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 





Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi 
menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang 
secara terang-terangan dan tersamar, dan observasi 
yang tak berstruktur. 
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1) Observasi Partisipatif  
 Dalam observasi ini, peneliti terlibat 
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 
diamati atau digunakan sebagai sumber data 
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh 
summber data, dan ikut merasakan suka dukanya. 
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 
mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. 
2) Observasi Terus Terang atau Tersamar 
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data menyatakan terus terang 
kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 
penelitian. Jadi mereka diteliti mengetahui sejak 
awal sampai akhir aktivitas peneliti.Tetapi dalam 
suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau 
tersamar dalam observasi, hal ini untuk 
menghindari kalu suatu data yang dicari 
merupaka data yang masih dirahasikan. 
Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus 
terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk 
melakukan observasi. 
3) Observasi tak Berstruktur 
Observasi tak berstruktur adalah 
observasi yang tidak diperiapkan secara sistematis 
tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini 
dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti 
tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan 
pengamatan peneliti tidak menggunakan 





                                                             








Dokumentasi yaitu cara mencari data 
mengenai hal-hal yang bersifat dokumen terhadap 
alokasi peenlitian anatar lain seperti absen kelas, 
kompetensi tenaga pendidik yang ada disekolah 
tersebut. Metode dokumetasi merupakan metode 
pengumpulan data yang berupa catatan, transkip, surat 
kabar, foto, notulen, agenda, dan sebaginya.
22
 
Adapun data-data yang dihimpun melalui 
dokumentasi dalam penelitian ini ialah visi, misi, 
keadaan siswa, dan struktur sekolah. Metode 
dokumentasi adalah suatu cara pengambilam atau 
pengumpulan data dengan bukti-bukti tertulis, cetak, 
gambar, dan sebagainya. 
 
5. Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalampola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh 
penulis dan orang lain.
23
 
Dalam pengelolaan penelitian kualitatif data yang 
dihasilkan berupa kata-kata, kalimat, simbol atau gambar. 
Dalam mengolah data ada beberapa yang harus di lalui, 
yaitu sebagai berikut : 
a. ReduksiData 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, di cari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu, memberikan gambaran yang lebih 
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tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
peneliti untuk mencarinya sewaktu-waktu data 
diperlukan. 
 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data.Kalau dalam 
penelitian kuantitatif penyajian data dapat di lakukan 
dengan bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogran dan 
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data 
teriorganisasikan tersusun dalam pola hubungan 
sehingga akan semakin mudah di pahami. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, narasi, hubungan 
anatar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
 
c. Menarik Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan dan verfikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di 
dukung oleh bukti-bukti yang valid dan kosnsiten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 




Setelah data yang dikumpulkan dari hasil 
wawancara dan observasi maka peneliti akan 
mengolah dan menganalisis data tersebut 




                                                             






6. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti, dan dalam penelitian ini data- 
data yang terkumpul akan diperiksa dengan menggunakan 
teknik transferabilitas, yaitu peneliti harus membuat 
laporannya dengan uraian yang rinci, jelas, sistematik 
sehingga dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca 
menjadi jelas dan memutuskan dapat atau tidaknya hasil 
penelitian tersebut diaplikasikan ditempatlain.
25
 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik, 
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan 




Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi 
teknik, triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan 
sebagai pemeriksa keabsahan data. Dalam pelaksanaan 
penelitian, peneliti melakukan pengecekan data yang 
berasal dari wawancara dan observasi dengan kepala 
sekolah dan guru SD Negeri 1 Margoyoso Kecamatan 
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I. Sistematika Pembahasan 
1. Bab I Pembahasan 
 Bab ini berisi tentang penegasan judul, Latar 
Belakang Masalah, Fokus dan Sub-fokus Penelitian, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
Kajian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, 
Sistematika Pembahasan. 
 
2. Bab II Landasan Teori 
 Memuat uraian landasan teori yang terkait dengan 
tema skripsi “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD 
Negeri 1 Margoyoso Tanggamus”, diantaranya, 
pengertian kepemimpinan yang meliputi: kepemimpinan 
kepala sekolah, macam-macam gaya kepemimpinan, 
syarat kepemimpinan kepala sekolah, kewajiban kepala 
sekolah, dan fungsi kepala sekolah.  
 
3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 
 Bab ini meliputi uraian gambaran umum objek 
penelitian yang di dalamnya terdapat identitas sekolah, 
data sekolah, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, 
kondisi pendidikan dan tenaga pendidik sekolah, sarana 
dan prasarana sekolah, dan struktur organisasi sekolah. 
 
4. Bab IV Analisis Penelitian 
 Analisi penelitian berisi tentang hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru dan menyajikan data 
sesuai dengan pertanyaan yang telah di ajukan dan juga 
temuan yang telah di temukan oleh penulis. 
 
5. Bab V Penutup 
 Pada bab ini berisi tentang kesimpulan penulis 
dan juga saran sekaligus penutup pada penelitian yang di 












A. Pengertian Kepemimpinan 
 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Kepemimpinan atau leadership telah banyak 
dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah Stoner 
mengemukakan, bahwa kepemimpinan manajerial dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses mengarahkan 
pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari suatu 




Menurut Kartini dan Kartono, kepemimpinan 
adalah masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan 
dipimpin. Kepemimpinan muncul dari hasil interaksi 
otomatis diantara pemimpin dan individu-individuyang di 
pimpin.
28
 Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat 
berperan dalam organisasi, baik buruknya organisasi 
sering kali sebagian besar tergantung pada faktor 
pemimpin. Berbagai riset telah membuktikan bahwa 






juga mengemukakan yang 
dikutip Ngalim Purwanto, bahwa pengertian 
kepemimpinan dapat di telah dari berbagai segi sebagai 
berikut : 
a. Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu 
kepribadian (personality) seorang yang mendatangkan 
keinginan pada kelompok orang-orang yang 
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mencontohnya atau mengikutinya, suatu kekuatan 
atau wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat 
sekelompok orang-orang melakukan apa yang di 
kehendakinya. 
b. Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai 
penyebab dari pada kegiatan-kegiatan, proses atau 
kesediaan untuk mengubah pandangan atau sikap 
(mental/fisik) dari pada kelompok orang-orang baik 
dalam hubungan organisasi formal dan informal. 
c. Kepemimpinan adalah pula suatu seni (art), 
kesanggupan (ability), atau teknik (technique) untuk 
membuat sekelompok orang bawahan dalam 
organisasi formal atau para pengikut dalam organisasi 
informal mengikuti atau mentaati segala yang 
dikehendakinya, membuat mereka bersemangat dalam 
mengikutinya dan bahkan mungkin berkorban 
untuknya. 
d. Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai bentuk 
persuasi suatu seni pembinaan kelompok orang-orang 
tertentu “human relation” dan motivasi yang tepat 
sehingga tanpa rasa takut dan bekerjasama dan 
membanting tulang untuk memahami dan mencapai 
segala yang menjadi tujuan organisasi. 
e. Kepemimpinan dapat pula di pandang sebagai suatu 
sarana, suatu instrument atau alat, untuk membuat 
sekelompok orang-orang mau bekerja sama dan 
berdaya upaya mentaati segala peraturan untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan. 
 
Kepemimpinan merupakan hal penting dalam 
pengelolaan, maka dari itu kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang pemimpin merupakan kunci sukses untuk 
menjadi seorang manajer yang efektif dan efisien. Esensi 
kepemimpinan adalah kepengikutan, kemauan orang lain 
atu bawahan yang mengikuti keinginan. Pola 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 






memiliki kemampuan dalam mempengaruhi, mendorong, 
membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan orang 
lain yang berhubungan dengan pengembangan dan 
pelaksanaan pendidikan serta pengajaran atau pelatihan 
agar setiap kegiatan berjalan secara efektif dan efisien 
yang pada gilirannya akan mencapai tujuan peningkatan 




Dari beberapa pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan pengertian dari kepemimpinan kepala 
sekolah adalah suatu seni atau usaha dalam 
mempengaruhi bawahan/tenaga pendidik untuk 
membimbing, mengarahkan, memotivasi agar orang lain 
agat dapat bekerja sama, dan menjalankan apa yang telah 
di rencanakan sebelumnya serta mentaati segala peraturan 
yang telah dibuat oleh sekolah guna mencapai tujuan yang 
efektif dan efisien. 
 
2. Tugas dan Fungsi Kepemiminan Kepala sekolah 
Tugas pokok kepala sekolah dalam buku kerja 
kepala sekolah meliputi perencanaan program, 
melaksanakan rencana kerja, melakukan supervisi dan 
evaluasi, melaksanakan kepemimpinan sekolah, dan 
melaksanakan system informasi sekolah. 
Fungsi kepemimpinan yaitu berhubungan 
langsung dengan situasi sosial dalan kehidupan sekolah, 
yang mengisyaratkan bahwa setiap kepala sekolah berada 
didalam dan bukan diluar situasi sekolah itu. Heri 
Gunawan mengidentifikasikan beberapa fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah, yaitu gungsi educator, 
manager, administrator, supervisor, leader, innovator, 
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a. Fungsi Edukator 
Fungsi ini menempatkan guru sebagai tenaga 
pendidik. Tugas seorang pendidik adalah mendidik, 
mendidik dapat diartikan sebagai upaya untuk 
memberikan latihan, baik ajaran maupun pimpinan, 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
  Sebagai fungsi pendidik, kepala sekolah dapat 
melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan 
kinerja sebagai educator, khususnya dalam 
peningkatan kinerja tenaga pendidik dan prestasi 
belajar peserta didik. Diantaranya yang dapat 
dilakukan adalah: Mengikut sertakan para guru dakam 
berbagai kegiatan ilmiah, seperti penataran, pelatihan, 
workshop, dan kegiatan lain untuk menambah 
wawasan dan kemampuan para guru. Mengikut 
sertakan para guru untuk meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan dengan belajar kejenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. Kepala sekolah harus berusaha 
menggerakkan tim evaluasi hasil belajar peserta didik 
utuk lebih giat belajar, kemudian hasilnya 
diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan dipapan 
pengumauman, hal ini beryujuan untuk memotivasi 
peserta didik yang lain agar giat dalam belajar dalam 
meningkatkan prestasi. Menggunakan waktu yang 
efektif disekolah, dengan cara mendorong para guru 
untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai 
waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya 
secara efektif dan efisien untuk kepentingan 
pembelajaran. 
 
b. Fungsi Manajer 
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah 
satu tugas yang harus dilaksanakan kepala sekolah 
adalah melaksanakan fungsi manajemen. Manajemen 
merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan 






mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
di tetapkan.  
Kemampuan kepala sekolah dalam 
mendayagunakan sumberdaya sekolah, harus 
diwujudkan dalam pendayagunaan peralatan, 
pemanfaatan, perawatan, sarana dan prasarana 
sekolah, pencatatan berbagai kinerja tenaga 
kependidikan, dan pengembangan program 




c. Fungsi Administrator 
Kepala sekolah juga berfungsi sebagai 
administrator, kepala sekolah memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktivitas 
pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan dan pendokumentasian seluruh program 
sekolah. Secara rinci, kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan untuk mengelola kurukulum, mengelola 
administrasi peserta didik, mengelola administrasi 
para guru, mengelola administrasi sarana dan 
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, 
mengelola administrasi keuangan. 
 
d. Fungsi Supervisor 
Kepala sekolah juga berfungsi sebagai 
supervisor, yaitu mengamati dan meninjau berbagai 
aktivitas di sekolah, termasuk kreativitas dan 
kinerja bawahan. Dalam hal ini, memantau dan 
meninjau aktivitas dan kegiatan belajar-mengajar 
para guru. Dalam istilah lain, fungsi supervisor 
termasuk fungsi pengawasan, pemeriksaaan dan 
inspeksi.Supervisi merupakan bagian dari fungsi 
yang otak terpisahkan dari seluruh proses 
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administrasi pendidikan, yang ditujukan terutama 
untuk mengembangkan efektivitas kinerja para 
guru sekolah, terutama yang berhubungan dengan 
tugas-tugas utama pendidikan. Kegiatan supervisi 
yang dilakukan kepala sekolah bersifat 
berkesinambungan dan kontinu sehingga proses 
dan perkembangan para guru dapat diketahui dan 
dipahami. 
 
e. Fungsi Leader 
Ada dua fungsi kepemimpinan, yaitu 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan 
kepemimpinan yang berorientasi kepada manusia. 
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, 
seorang kepala sekolah dapat sekaligus menerapkan 
dua model kepemimpinan tersebut.34 Kepala 
sekolah sebagai pemimpin, mesti dapat 
memberikan petunjuk dan pengawasan, 
meningkatkan gairah dan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah,dan 
mendelegasikan tugas. Kepala sekolah yang 
berfungsi sebagai leadermesti memiliki karakter 
khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, 
pengalaman dan pengetahuan profesional, serta 
pengetahuan adminstrasi dan pengawasan. Sikap 
dasar dan kepribadian kepala sekolah sebagai 
leader mencakup kepribadian yang jujur, percaya 
diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan 
keputusan, berjiwa besar, memiliki emosi yang 
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f. Fungsi Motivator 
Kepala sekolah sangat diharapkan oleh para 
gum untuk dapat memberikan motivasi kepada para 
guru sehingga proses komunikasi dan proses 
belajar-mengajar di sekolah dapat berjalan dengan 
baik. Sebagai motivator, kepala sekolah dituntut 
untuk memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga 
kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui 
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara fektif, 
dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 
pengembangan pusat sumber belajar.  
Dilihat dari begitu banyaknya fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah di atas, maka dapat 
di simpulkan bahwa,  pekerjaan kepala sekolah 
semakin meningkat dan akan terus meningkat, 
temtama dalam rangka meningkatkan kompetensi 
profesional para guru. Pelaksanaan tugas dan fungsi 
tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain, 
karena saling terkait dan saling mempengaruhi. 
Kepala sekolah yang mampu melaksanakan fungsi-
fungsi itu akan dapat menerapkan visi sekolah 
menjadi aksi. 
 
3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam melaksanakan fungsi-fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah di atas, maka akan 
berlangsung aktifitas kepemimpinan. Apabila aktifitas 
tersebut dipilah-pilah, akan terlihat gaya atau tipe 
kepemimpinan yang akan digunakan oleh seorang 
pemimpin dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 
Gaya kepemimpinan tersebut merupakan dasar dalam 






kepemimpinan umumnya memiliki beberapa pola 
dasar.  
Daryanto membagi gaya kepemimpinan 
menjadi tiga model, yaitu: gaya kepemimpinan 
demokratis, gaya kepemimpinan otoriter, dan gaya 
kepemimpinan pelengkap. Tipe kepemimpinan 
demokratis menempatkan manusia sebagai faktor 
utama dan terpenting dalam setiap 
kelompok/organisasi. Pemimpin memandang dan 
menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai 
subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai 
aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, 
kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas, 
inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai disalurkan 
secara wajar. 
Ditinjau dari segi presepsinya tentang 
kehadiran atau keberadaannya dan peranannya selaku 
pemimpin dalam kehidupan organisasional. Pemimpin 
yang demokratis biasanya memandang peranannya 
selaku koordinator dari berbagai unsur dan komponen 
organisasi sehingga bergerak sebagai suatu totalitas. 
Seorang pemimpin yang demokratis biasanya 
menyadari bahwa mau tidak mau organisasi harus 
disusun sedemikian rupa sehingga menggambarkan 
secara jelas aneka ragam tugas dan kegiatan yang tidak 
bisa tidak harus dilaksanakan demi tercapainya tujuan 
dan berbagai sasaran organisasi. Akan tetapi dia 
mengetahui pula bahwa perbedaan tugas dan kegiatan, 
yang sering bersifat spesialistik, tidak boleh dibiarkan 
menimbulkan cara berpikir dan cara bertindak yang 
berkotakkotak. Nilai-nilai organisasional yang telah 
dikemukakan tercermin dalam sikap seorang pemimpin 
yang demokratis, dalam hubungannya dengan para 
bawahannya baik mereka yang menduduki jabatan 






menjadi anggota biasa dalam organisasi, yang tanggung 
jawabnya terbatas terbatas pada penyelenggaraan tugas-
tugas yang operasional. Misalnya dalam pengambilan 
keputusan sejauh mungkin para bawahan diajak 
berperan serta. Keputusan yang diambil adalah hasil 
kesepakatan bersama melalui sebuah diskusi dan 
pemikiran kolektif. Pemimpin berperan untuk mengatur 
jalannya diskusi (musyawarah), dan memberikan 
kebebasan bagi masing-masing individu untuk 
mengungkapkan pendapatnya.35 
 
B. Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Menurut Sudarwan Danim kepemimpinan demokrasi 
adalah kepemimpinan yang dilandasi oleh anggapan 
bahwahanya karena interaksi kelompok yang dinamis, tujuan 
organisasi yang akan tercapai, dalam melaksanakan tugasnya 
iya mau menerima bahkan mengharapkan saran dari 
kelompoknya. Kepemimpinan demokrasi berorientasipada 
manusia dan memberikan bimbinganyang efisien kepada para 
bawahannya. Kekuatan kepemimpinan demokrasi ini bukan 
terletak pada individu pemimpin, akan tetapi kekuatan justru 
terletak pada partisipasi aktif dari kelompok.
36
 
Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap 
individu maupun mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. 
Juga bersedia mengakui keahlian para sepesialis dengan 
bidangnya masing-masing mampu memanfaatkan kapasitas 
setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi 




Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
demokratis adalah pemimpin yang selalu mengutamakan 
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musyawarah dan mau menerima masukan baik kritik maupun 
saran yang di berikan oleh bawahan dan tidak bergantung 
terhadap keahlian dari seorang pemimpin melainkan 
mengharapkan setiap kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
anggota. 
 
1. Indikator-Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Menurut Woods dalamm Laliasa, kepemimpinan 
demokratis merupakan kemampuan untuk dapat 
mempengaruhi orang lain agar mampu bekerjasama dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara 
berbagai kegaiatan yang telah dilakukan bersama antar 
pemimpin dan bawahan.
38
 Kepaa sekolah yang demokratis 
dapat diketahui dan dilihat bukan hanya darisifat-sifat 
yang melekat, tetapi juga pada perbuatan atau proses 
ketika kepala sekolah melakukan suatu kegiatan. 
Dalam konteks kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah, indikator merupakan suatu tolak ukur bagi 
pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Kepemimpinan 
kepala sekolah terlihat jelas dari indikator ketika 
pemimpin menjalankan tugas dan perannya. Ketika 
dihadapkan dengan masalah pemimpin akan memecahkan 
masalah dengan para anggotanya dengan melakukan 
interaksi orang-orang dalam kelompok. Dalam hal ini 
guru dilibatkan sepenuhnya, kemudian pemimpin 
berusaha membagi kekuasaan dan wewenang serta 
tangung jawab kepada guru yang dianggap mampu dalam 
membantunya.  
Indikator merupakan suatau yang dapat 
dijadikanpetunjuk ataupun keterangan mengenai suatu 
persoalan. Misalnya seorang yang melakukan pekerjaan 
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Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis 
menurut Sobri Sutikno yang dikutip oleh Heri Gunawan, 
adalah: 
a. Pendapatnya Terfokus Pada Hasil Musyawarah 
Segala pendapatan terfokus pada hasil 
musyawarah yang pengambilan keputusannya 
dilakukan oleh kepala sekolah berdasarka 
musyawarah secara mufakat dengan anggota atau 
tenaga pendidik. 
Gaya kepemimpinan demokratis lebih 
mengutamakan musyawarah. Pemimpin yang 
demokratis tidak sungkan untuk berbaur dengan 
bawahannya dalam membuat keputusan bahkan 
meminta agar bawahan menyumbangkan ide yang 
dimiliki demi tercapainya tujuan organisasi. Setiap 
ada permasalahan atau dalam merencanakan sesuatu 
selalu mengikutsertakan bawahannya dalam 
pengambilan keputusan. 
 ِ ُْ ُمْىَث فَظًّا َغيِيظَ اْىقَْيِب فَبَِما َرْحَمٍة ِمَه ّللاَّ ىَ َ ىِْىَث ىٍَُْم ۖ 
َِْرٌُْم فِي  َشا َ اْسحَْغفِْر ىٍَُْم  َ ىَِل ۖ فَاْعُف َعْىٍُْم  ُْ ُا ِمْه َح َْلْوفَضُّ
يِيهَ  مِّ َُ َ يُِحبُّ اْىُمحَ ِ َۚ إِنَّ ّللاَّ مَّْو َعيَى ّللاَّ َُ  اْْلَْمِر ۖ فَئَِذا َعَسْمَث فَحَ
Artinya: "Maka berkat rahmat Allah engkau 
(Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 
engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal." (QS. Ali Imran: 
159). 
Dari ayat di atas disebutkan bahwa 






menghadapi urusan untuk mengambil keputusan. hal 
ini dilakukan karena dalam musyawarah akan 
mengungkapkan pendapat yang saling terbuka satu 
sama lain. 
Keputusan yang lahir dari proses diskusi dan 
saling tukar pikiran maka akan terciptanya 
kesepakatan bersama dan kebenaran yang di dasarkan 
islam. Oleh sebab itu maka dalam pengambilan 
keputusan sangat penting dalam pengelolaan dan 
merupakan tugas utama dari seorang pemimpin.jenis 
keputusan dalam organisasi dapat digolongkan 
berdasarkan banyaknya waktu yang di perlukan dalam 
mengambil keputusan tersebut. Bagaimana organisasi 
harus dilibatkan dalam mengambil keputusan dan 
pada bagian organisasi mana keputusan tersebut di 
fokuskan. Keputusan yang efektif tercapai jika 
sepenuhnya keputusan dapat dilaksanakan. Suatu cara 
yang efektif untuk mencapai dukungan dan komitmen 
dengan mengajak staf atau anggota organisasi dalam 




b. Tenggang Rasa 
Kepala sekolah dapat menerima segala 
masukan baik saran maupun kritik dan tenaga 
pendidik mengembangkan sikap tenggang rasa guna 
menciptakan keharmonisan di dalam sekolah. 
Gaya kepemimpinan yang demokratis 
memiliki pribadi yang terbuka, ia mau menerima 
segala masukan dan kritik yang diberikan oleh 
bawahannya, dan juga kepala sekolah bersifat sportif 
dengan mendukung apa yang menjadi ide atau usulan 
anggotanya, selama usulan atau ide tersebut ditujukan 
untuk kemajuan lembaga. Mendapatkan kritik saran 
dan masukan merupakan hal biasa dalam organisasi 
karena dalam organisasi menyangkut orang banyak 
                                                             






tidak hanya tentang individu. Dengan demikian, aka 
nada kecendrungan untuk lebih meningkatkan potensi 
diri agar bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya dan 
belajar dari kesalahan yang telah dilakukan. 
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan 
yang dilandasi oleh anggapan bahwa hanya karena 
interaksikelompok yang dinamis, tujuan organisasi 
akan tercapai. Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau 
menerima bahkan mengharapkan saran dari 
bawahnnya. Ia mempunyai kepercayaan pula pada 
anggotanya bahwa mereka mempunyai kesanggupan 




c. Memberikan Kesempatan Pengambangan Karir 
Terhadap Bawahan 
Memberikan kesempatan pengembangan karir 
untuk dapat berperan dalam proses pengambilan 
keputusan, terutama menyangkut tugas guru. 
Mengikutsertakan para guru dalam berbagai 
kegiatan ilmiah seperti penataran,workshop,kegiatan 
ilmiah, pelatihan, MGMP, dan kegiatan lain yang 
menambah wawasan dan kemampuan yang dimiliki 
oleh tenaga pendidik/guru.seorang pemimpin harus 
menjadi katalisator, karena pemimpin yang baik dapat 
meningkatkan sumberdaya manusia yang ada, 
berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan 




Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
indikator gaya kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah ditunjukan dalam serangkaian perbuatan 
ketika melaksanakan proses kepemimpinan sekolah. 
Setiap keputusan disampaikan kepada guru, dan para 
guru diajak bekerjasama dan bermusyawarah dalam 
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mengambil keputusan sehingga keputusan yang di 
ambil bersifat kolektif. 
 
d. Menciptakan Suasana Kekeluargaan 
Kepala sekolah menumbuhkan suasana kerja 
yang harmonis, kondusif bagi inovasi dan kreatifitas 
seluruh elemen sekolah. 
Kepemimpinan merupakan tingkahlaku 
individu dalam interaksinya yang diklakukan untuk 
mencapai sebuah tujuan yang diinginkan. Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang digunakan tidak 
terlepas dari kepribadian yang dimiliki oleh kepala 
sekolah tersebut. Kepribadian kepala sekolah 
mempengaruhi pola dan prilaku yang bertindak dalam 
mengambil keputusan.
43
 pemimpin demokratis di 
hormati dan disegani sehingga tercipta hubungan 
yang baik antara pimpinan dan bawahan, hubungan 
kerja yang positif dan saling mengisi serta 
menunjang. Perintah yang di intruksikan diterima 
sebagai ajakan untuk berbuat  sesuatu demi 
kepentingan bersama atau kelompok yang selalu di 
tinjau kembali bila mana tidak efektif. Kreatifitas dan 
inisiatif anggota dalam melakukan intruksi selalu di 
dorong agar terwujud cara kerja yang efektif dalam 
pencapaian tujuan. 
Hal yang mendasar ditekankan pada kinerja 
dan kepuasan anggota adalah hasil dari beberapa 
ragam gaya yang digunakan oleh pemimpin. Sikap 
positif orang terhadap objek yang merupakan alat 
dalam kepuasan kebutuhan. Hal ini menjadi alasan 
perlunya perkembangan hubungan antara pimpinan 
dan bawahan dan juga ada hubungan timbal balik 
antara perilaku pimpinan dan perilaku bawahan. 
Perilaku bawahan berpengaruh terhadap perilaku 
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pimpinan dan perilaku pimpinan mempengaruhi 
perilaku bawahan. 
 
e. Mengetahui Kelebihan Dan Kekurangan Bawahan 
Kepala sekolah selalu mengahargai potensi 
setiap tenaga pendidik. Kelebihan tenaga pendidik 
mampu memahamkan peserta didik untuk berprestasi. 
Kepala sekolah mengembankan tugas yang diberikan 
kepada dewan guru sesuai dengan keahlian yang 
dimiliki di karenakan untuk memaksimalkan kinerja 
dari seorang tenaga pendidik dalam penyampaian ke 
peserta didik seperti tenaga pendidik dalam bidang 
keolahragaan mengajar mata pelajaran penjas bahkan 
dalam bidang lain. 
 
f. Komunikatif Dengan Bawahan 
Kepala sekolah menggunakan pendekatan 
dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya. 
Pemimpin yang demokratis tidak sungkan 
jika terlibat bersama dengan bawahannya untuk 
membuat keputusan serta melakukan aktivitas kerja 
demi tercapainya tujuan yang diingainkan. Sehingga 
komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dua 
arah.
44
 Hubungan antar pemimpin dan bawahan 
diwujudkan dengan human relation yang didasari dari 
prinsip saling menghargai dan saling menghormati. 
Pemimpin memandang orang lain sebagai subjek 
yang dimiliki sifat manusia yang sebagaimana 
dirinya. Pemimpin diasosiasikan dengan 
pengembangan dan pengkomunikasian sebuah visi. 
Mengkomunikasikan sesuatu yang ada dslam visi 
menyiratkan tentang sifat kepemimpinan, karena itu 
pemimpin diharapkan mampu memdorong dan 
meningkatkan keterlibatan dalam pemahaman staf. 
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Setiuap orang dihargai dan dihormati sebagai 
manusia yang memiliki kemampuan, kemauan, 
kehendak, pikiran, minat dan perhatian, pendapat dan 
lain lain yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Oleh karena itu setiap orang harus 
dimanfaatkan dan mengikutsertkan dalam semua 
kegiatan organisasi.  
 
g. Partisipatif Dengan Bawahannya 
Kepala sekolah berusaha memberikan 
dorongandan memotivasi bawahan untuk serta aktif 
dalam melaksanakan semua keputusan, kegiatan 
norma yang telah ditetapkan. Kemampuan 
Memotivasi adalah Daya pendorong yang 
mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan 
rela untuk menggerakkan kemampuannya (dalam 
bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan 
yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan 
kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
 
h. Tanggap Terhadap Situasi 
Kepala sekolah sering turun kebawah 
melakukan penyuluhan dan pembinaan terhadap guru 
dan sekaligus melakukan pengamatan terhadap hasil 
yang dicapai.
45
 Pemimpin demokratis memiliki sifat 
yang selalu bersedia menolong bawahannya, dengan 
memberikan arahan, nasihat, serta petunjuk. Sudah 
menjadi tanggung jawab kepala sekolah untuk 
membimbing dan membantu bawahan jika terjadi 
kesulitan atau masalah dalam mengahadapi kegiatan 
pembelajaran. Pemimpin yang demokratis adalah 
seorang pemimpin yang mau bersama sama 
                                                             






bermusyawarah dan mampu mendorong serta 
memotivasi karyawanya dalam meningkatkan kinerja 
. Sugasti biasanya disebut sebagai saran atau 
anjuran.
46
Dalam rangka kepemimpinan sugasti 
merupakan pengaruh dan sebagainya yang mampu 
menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai 
peran penting dalam pemeliharaan dan membina 
harga diri serta rasa pengabdian, partisipasi dan rasa 
kebersamaan diantara para bawahan. Seperti yang 
tertulis dalam firman Allah dalam Surah As-Sajadah : 
Ayat 24 
نَ  ُْ قِىُ ُْ حِىَا يُ ي  ا بِا  ُْ َماوُ َ ۗا  َْ ا َصبَُر َن بِاَْمِروَا ىَمَّ َْ ٍُْد ةً يَّ َجَعْيىَا ِمْىٍُْم اَى ِمَّ َ  
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami selama mereka sabar. 
Mereka meyakini ayat-ayat Kami”.(Q.S As-
Sajadah : 24) 
Dari firman Allah diatas dijelaskan bahwa 
hakekatnya seorang pemimpin memberikan petunjuk 
atau pengarahan yang baik terhadap bawahannya agar 
segala sesuatu yang dicapai mendapatkan barokah 
dari Allah SWT. 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diapahami 
bahwa indikator gaya kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah ditunjukan dengan adanya perbuatan ketika 
melaksanakan proses kepemimpinannya. Dalam 
pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah 
bersama-sama. Gaya kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah secara langsung maupun tidaklangsung akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya atau tidak 
meningkatnya prestasi sekolah tersebut. Artinya gaya 
                                                             
46Fitri Ayu Kurnia; Yuli Kartika Efendi, “Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di MAN 3 






kepemimpinan demokratis kepala sekolah member 
pengaruh besar terhadap prestasi suatu sekolah yang 
dicapai. Oleh karena itu salah satu upaya yang dapat 
meningkatkan prestasi sekolah  adalah melaksanakan gaya 
kepemimpinan yang baik sehingga unsure lainnya 
berjalan dengan baik pula dan menjadikan sekolah unggul 
dalam hal apapun. 
 
2. Ciri-Ciri Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan 
demokratis menempatkan dirinya sebagai moderator 
ataupun koordinator. Berikut ada beberapa ciri-ciri gaya 
kepemimpinan demokratis menurut Robbins: 
a. Semua kebijakan terjadi pada kelompok diskusi dan 
keputusan diambil dengan dorongan dan bantuan 
pemimpin 
b. Kegiatan-kegiatan didiskusikan, langkah-langkah 
umum untuk tujuan kelompok dibuat dan jika 
dibutuhkan petunjuk-petunjuk teknis, pemimpin 
menyarankan dua atau lebih alternatif prosedur yang 
dapat dipilih 
c. Para anggota bebas bekerja dengan siapa saja yang 
mereka pilih dan pembagian tugas ditentukan oleh 
kelompok 
d. Lebih memperhatikan bawahan untuk mencapai 
tujuan organisasi 
e. Menekankan dua hal yaitu bawahan dan tugas 
f. Pemimpin adalah objektif dalam pujian dan 
kecamannya dan mencoba menjadi seorang anggota 
kelompok biasa dalam jiwa dan semangat tanpa 
melakukan banyak pekerjaan 
 
3. Dimensi Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Seorang pemimpin bukanlah hanya seseorang 
yang dapat memimpin saja, tetapi harus memiliki 
kekuatan, semangat untuk mengubah sikap sehingga 






beberapa dimensi kepemimpinan demokratis menurut 
Robbins: 
a. Perilaku 
Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia 
itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat 
luas 
b. Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses dimana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada penerima atau dari 
pimpinan kepada bawahan dan sebaliknya dengan 
maksud untuk mengubah tingkah laku penerima 
c. Kemampuan 
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk 
melakukan suatu aktivitas 
d. Kualitas 
Kualitas adalah suatu nilai yang melekat pada 
seseorang 
e. Pengembangan diri 
Pengembangan diri adalah pengembangan potensi diri 





Jadi hubungan kekuasaan pada intinya 
menunjukan hubungan kerja antara yang dipimpin dengan 
yang memimpin. Sedangkan hubungan koordinatif adalah 
hubungan antara sesama guru, sesama staf, sesama siswa 
dan anggota kelompok orang tua siswa. Hubungan kerja 
sama dalam kehidupan madrasah dapat dibedakan, 
hubungan kekuasaan dan hubungan yang bersifat 
koordinasi. Hubungan kekuasaan terjadi antara Kepala 
Madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab untuk 
memimpin para guru, tenaga administrasi, wali siswa dan 
para siswa sebagai yang dipimpin.
48
 Untuk memilih gaya 
kepemimpinan yang akan digunakan, perlu 
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dipertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Ranupandojo Dkk dalam bukunya “Manajemen 
Personalia” mengemukakan faktorfaktor yang 
mempengaruhi gaya kepemimpinan, yaitu : 
a. Faktor dalam organisasi 
b. Faktor pimpinan pemimpin 
c. Faktor bawahan 
d. Faktor situasi penugasan 
 
Penggunaan gaya mengutamakan tugas efektif 
apabila tingkat kematangan bawahan tinggi yaitu para 
bawahan telah benar-benar menguasai tugas dan 
wewenang, serta tanggung jawab para bawahan telah 
tumbuh menjadi bawahan yang berpengalaman, yang 
tinggi tingkat kemampuannya serta kemauannya untuk 
berkarya dengan prestasi tinggi. Gaya mengutamakan 
kerja sama efektif apabila tingkat kematangan bawahan 
sedang, yaitu bawahan sudah mulai cukup mengenal 
peraturan yang berlaku walaupun belum menguasai 
dengan benar. Maka pemimpin harus banyak memberikan 
pengarahan, serta mendorong bawahan untuk bekerja 
sama. Penggunaan gaya mengutamakan hasil efektif 
apabila bawahan telah meningkat kemampuannya serta 
kemauannya untuk berprestasi. Para bawahan tidak hanya 
menunggu tugas dan perintah melainkan sudah mencari 
tugas tanpa menunggu perintah. Para bawahan sudah 
mulai dapat dipercaya pendapatnya dan dapat diajak 
untuk bersama-sama memikirkan berbagai masalah yang 





Kepemimpinan kepala madrasah merupakan 
jabatan strategis dalam pembinaan peserta didik sebagai 
calon generasi penerus bangsa. Untuk menjalankan 
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tugasnya, seorang kepala madrasah memerlukan 
komitmen yang dapat dijabarkan dalam bentuketika 
jabatan atau etika kepemimpinan kepala madrasah. Etika 
jabatan atau etika kepemimpinan kepala madrasah 
dimaksudkan sebagai jabata dan prilaku standar kepala 
madrasah dalam menjalankam tugas kepemimpinannya. 
Tugas etika kepemimpinan kepala madrasah adalah untuk: 
a. Memandu kepala sekolah dalam berprilaku 
b. Menghindari prilaku negatif dan destruktif 
c. Mengembangkan profesionalitas 
d. Membentuk citra kepala madrasah 
e. Menghayati falsafah pendidikan 
 
Tugas dan taggung jawab kepemimpinan kepala 
sekolah dirumuskan dalam langkah sebagai berikut: 
a. Memahami misi dan tugas pokoknya 
b. Mengetahui jumlah pembantunya 
c. Mengetahui nama-nama pembantunya 
d. Memahami tugas setiap pembantunya 
e. Memperlihatkan kehadiran pembantunya 
f. Memperlihatkan peralatan yang dipakai pembantunya 
g. Menilai pembantunya 
h. Memperhatikan karir pembantunya 
i. Memperhatikan kesejahteraan 
j. Menciprakan suasana kekeluargaan 
k. Memberikan laporan kepada atasanya50 
 
4. Prinsip-prinsip Kepemimpinan 
Covey membagi prinsip-prinsip kepemimpinan menjadi 
empat tingkat, yaitu: 
a. Tingkat personal. Prinsip dasar pada tingkat ini adalah 
terpercaya, artinya seorang pemimpin harus dapat 
dipercaya. 
                                                             






b. Tingkat antar perseorangan. Dasar prinsip ini ialah 
percaya. Orang-orang dalam suatu organisasi harus 
saling mempercayai. 
c. Tingkat manajerial. Kunci pada tingkat ini adalah 
perberdayaan. Apabila kedua prinsip tersebut tidak 
berjalan pada kedua tingkat itu, pemberdayaan tidak 
akan berhasil sebagai prinsip utama tingkat 
manajerial. Sebaliknya, anggota atau pengikut harus 
dikendalikan. 
d. Tingkat Organisasional. Prinsip yang harus ada pada 
tingkat ini adalah penjajaran (alingemnt), artinya 
masing-masing orang dalam organisasi bekerja 
menuju tercapainya misi pokok dengan sistem 
organisasi harusmendukung misi tersebut dalam 





5. Syarat-syarat kepemimpinan 
Syarat-syarat KepemimpinanSeorang pemimpin 
bukanlah hanya seorang yang dapat memimpin saja tetapi 
harus dikembangkan lagi yaitu kemampuan dan kualitas 
yang dimiliki oleh seorang pemimpin itu sendiri, salah 
satu yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah syarat-
syarat kepemimpinan yang akan dikemukakan oleh 
Kartono bahwa kemampuan pemimpin dan syarat yang 
harus dimilki adalah : 
a. Kemandirian, berhasrat untuk melakukan tindakan 
secara individual (individualisme). 
b. Besarnya rasa keingintahuan, untuk mengetahui 
sesuatu yang belum dia ketahui. 
c. Multi terampil atau memilki kepandaian beraneka 
ragam. 
d. Memiliki rasa humor, antusiasme tinggi, suka 
berkawan. 
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e. Perfeksionis, serta ingin mendapatkan yang sempurna. 
f. Mudah menyesuaikan diri, adaptasi tinggi. 
g. Sabar namun ulet. 
h. Waspada, peka, jujur, optimis, berani, gigih dan 
realistis. 
i. Komunikatif serta pandai berbicara atau berpidato. 
j. Berjiwa wiraswasta. 
k. Sehat jasmani, dinamis, sanggup, dan suka menerima 
tugas yang berat, serta berani mengambil resiko 
l. Tajam firasatnya, tajam dan adil pertimbangannya. 
m. Berpengetahuan luas dan haus akan ilmu 
pengetahuan. 
n. Memiliki motivasi tinggi, dan menyadari target atau 
tujuan hidupnya yang ingin dicapai, dibimbing 
idealisme tinggi. 
o. Punya imajinasi tinggi, daya kombinasi, dan gaya 
inovasi. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang 
berpengetahuan luas, adil, jujur, optimis, gigih, ulet, 
bijaksana, mampu memotivasi diri sendiri, memiliki 
hubungan yang baik dengan bawahan dimana semua ini 
diperoleh dari pengembangan kepribadiannya sehingga 
seorang pemimpin memiliki nilai tambah tersendiri dalam 





1. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang berat, apabila dihubungkan dengan 
peranan sekolah dalam menentukan kualitas pendidikan 
ditingkat selanjutnya. Berkembangnya semangat kerja sama 
yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan, 
                                                             






suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan kualitas 
profesional guru, banyak ditentukan oleh kualitas Kepala 
Sekolah. Kepala Sekolah sebagai pemimpin mempunyai 
tanggung jawab untuk mengorganisasikan orang-orang,tugas-
tugas dan program-program yang ada disekolah dalam rangka 
mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien,kepala 
sekolah merupakan elemen kunci keberhasilan sekolah.
53
 
a. Fungsi Kepala Sekolah 
Menurut Aswarni Sudjud, Moh. Saleh dan Tatang 
M. Amirin dalam bukunya yang berjudul “Administrasi 
Pendidikan”, menyebutkan bahwa fungsi Kepala Sekolah 
adalah: 
1) Perumus tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaan 
sekolah. 
2) Pengatur tata kerja (mengorganisasi) sekolah, yang 
mencakup: 
a) Mengatur pembagian tugas dan wewenang. 
b) Mengatur petugas pelaksana. 
c) Menyelenggarakan kegiatan (mengkoordinasi). 
3) Pensupervisi kegiatan madrasah, meliputi: 
a) Mengawasi kelancaran kegiatan. 
b) Mengarahkan pelaksanaan kegiatan. 
c) Mengevaluasi (menilai) pelaksanaan kegiatan. 
d) Membimbing dan meningkatkan kemauan 
pelaksana dan sebagainya. 
 
Fungsi yang pertama dan yang kedua tersebut 
diatas adalah fungsi Kepala Sekolah sebagai pemimpin 
sedang yang ketiga fungsi Kepala Sekolah sebagai 
supervisor. Namun penulis hanya akan 
membahasmengenai fungsi Kepala Sekolah sebagai 
pemimpin saja, berarti Kepala Sekolah dalam kegiatan 
kepemimpinannya berjalan melalui tahap-tahap kegiatan 
sebagai berikut: 
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1) Perencanaan (Planning) 
Perencanaan pada dasarnya menjawab 
pertanyaan: apa yang harus dilakukan, bagaimana 
melakukannya, di mana dilakukan, oleh siapa dan 
kapan dilakukan. Kegiatan-kegiatan sekolah seperti 
yang telah disebutkan dimuka harus direncanakan 
oleh Kepala Sekolah, hasilnya berupa rencana 
tahunana madrasah yang akan berlaku pada tahun 
ajaran berikutnya. Rencana tahunan tersebut 
kemudian dijabarkan ke dalam program tahunan 
sekolah yang biasanya dibagi ke dalam dua program 
semester. 
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin bertugas 
untuk menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah untuk 
mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan 
lancar. Kepala Sekolah perlu mengadakan pembagian 
kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak 
buahnya. Pembagian kerja yang baik, pelimpahan 
wewenang dan tanggung jawab yang tepat kiranya 
kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan tujuan 
dapat dicapai. 
3) Pengarahan (Directing) 
Pengarahan adalah kegiatan membimbing 
anak buah dengan jalan memberi perintah, memberi 
petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan 
disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya agar 
mereka dalam melakukan pekerjaan mengikuti arah 
yang ditetapkan dalam petunjuk, peraturan atau 
pedoman yang telah ditetapkan. 
4) Pengkoordinasian (Coordinating) 
Pengkoordinasian adalah kegiatan 
menghubungkan orang-orang dan tugas-tugas 
sehingga terjalin kesatuan dan keselarasan keputusan, 
kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah 







5) Pengawasan ( Controlling) 
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan 
usaha agar pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja 
sesuai dengan rencana, perintah atau ketentuan-




b. Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah akan berhasil melaksanakan 
tugasnya apabila mereka menyadari tugas dan tanggung 
jawab dirinya sebagai sosok yang berperan ganda yaitu 
sebagai: 
1) Sebagai pejabat formal Kepala Sekolah harus 
memiliki kemampuan: 
a) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat serta 
penuh semangat dan percaya diri pada guru, staf 
dan siswa dalam melaksanakan tugas masing-
masing. 
b) Memberikan bimbingan dan tuntunan terhadap 
para guru, staf dan siswa, memacu dan berdiri di 
depan untuk meberikan inspirasi dalam mencapai 
tujuan. 
 
2) Sebagai manajer ada tiga hal penting yang harus 
dilaksanakan: 
a) Kemampuan melaksanakan proses merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan. 
b) Kemampuan mendaya gunakan sumber data 
sekolah yang ada secara optimal: dana, 
perlengkapan, informasi dan sumber daya 
manusia. 
c) Kemampuan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
3) Sebagai pendidik, seorang Kepala Sekolah disamping 
bertanggung jawab mewujudkan manusia yang 
                                                             






cerdas, juga harus mampu menanamkan, memajukan 
dan meningkatkan empat macam nilai kepada guru, 
staf dan para siswa, yaitu: 
a) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin 
dan watak manusia. 
b) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan soal baik 
buruk perbuatan, sikap dan kewajiban, atau hal-
hal yang berkaitan dengan akhlak, budi pekerti 
dan kesusilaan. 
c) Fisik, nilai-nilai yang berkaitan dengan kondisi 
jasmani manusia secara lahiriah, kesehatan dan 
penampilan. 
d) Estetika, berkaitan atau mengacu pada kepekaan 
manusia terhadap seni dan keindahan. 
4) Sebagai staf, seorang Kepala Sekolah harus 
menyadari bahwa mereka adalah bawahan yang 
bertanggung jawab kepada atasan. Sehingga seorang 
Kepala Sekolah sebagai bawahan harus mampu: 
a) Memberikan saran dan pendapat kepada atasan. 
b) Meyakinkan atasan apa yang disarankan dan 
dicapainya adalah benar dan dapat dipertanggung 
jawabkan. 
c) Membuat atasan selalu yakin bahwa saran dan 
pendapat yang disampaikan dirasakan perlu dan 
penting untuk pengambilan keputusan.  
d) Melaksanakan apa yang telah diputuskan dan 
ditugaskan oleh atasan dengan penuh tanggung 
jawab. 
e) Loyal kepada atasan. 
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